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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena izin-Nya, buku 

monograf tentang model pembelajaran Work-based learning berbasis HOTS dan 

Empoyability dapat diselesaikan. Buku monograf ini dipergunakan untuk pegangan 

materi pembelajaran dan digunakan sebagai buku pegangan mahasiswa. Buku 

monograf juga dapat digunakan sebagai buku referensi dosen/peneliti untuk 

melakukan penelitian. Buku monograf ini merupakan hasil penelitian yang didanai 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Buku ini secara teknis 

dilengkapi oleh beberapa elemen seperti latar belakang, rumusan masalah, data, 

teori yang mutakhir, hasil, pembahasan, kesimpulan dan daftar pustaka. 

Ketertarikan penulis terhadap employability untuk siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) di Kepulauan Bawean karena dorongan untuk menyiapkan lulusan 

siswa SMK dalam memasuki dunia kerja industri. Program ini menawarkan salah 

satu pengembangan model Work-based Learning (WBL) yang diintegrasikan 

dengan konsep HOTS (Higher Order Thinking Skills) untuk meningkatkan 

employability siswa SMK di wilayah tertinggal, terdepan dan terluar/3T khususnya 

di Kepulauan Bawean. Model pembelajaran yang ditawarkan akan memperluas 

ruang belajar siswa dengan melakukan praktek kerja dengan keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan di dunia industri sehingga lulusan memiliki kesiapan 

kerja yang tinggi dengan memiliki kemampuan berpikir kritis, inovatif, kreatif, 

kolaboratif, terampil berkomunikasi, dan mampu memecahkan masalah.  

Penulis berharap, buku ini memberikan manfaat bagi siswa mengenai 

Employability (kesiapan kerja) yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja 

industri. Persiapan dibutuhkan untuk membekali para lulusan dengan keterampilan 

yang relevan dengan bidang industri yang akan dituju. Penulis menganggap bahwa 

masih banyak kekurangan dan masih perlu peningkatan untuk kesempurnaan, oleh 

karena itu kami berharap adanya kritik dan masukan yang mambangun agar buku 

ini menjadi lebih baik lagi. 

Yogyakarta, 1 November 2022 

Tim penulis 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan kejuruan telah mulai memperhatikan pentingnya kesiapan kerja 

atau employability pada siswa (Gu et al., 2007). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Jameson (2008) yang menilai perlunya pengembangan dan peningkatan 

employability pada siswa. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga 

pendidikan yang mempersiapkan lulusannya memasuki karir dengan pekerjaan 

tertentu (Supriadi et al., 2002). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan 

dapat menghasilkan lulusan yang siap bekerja sehingga dapat menjadi salah satu 

solusi pemerintah dalam mengatasi angka pengangguran terbuka di Indonesia 

(Abdillah, 2021). Tujuan utama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 

memperdalam kemampuan peserta didik sesuai dengan jurusan yang dipilih dan 

memberikan pembekalan berupa hardskill dan softskill yang dimiliki oleh peserta 

didik yang diharapkan lulusannya siap untuk bekerja. Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK)  sebagai suatu lembaga pendidikan untuk membentuk sumber daya manusia 

yang memiliki keterampilan dan siap bekerja setelah lulus  (Behroozi, 2014). 

Jumlah peminat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)   dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. Peningkatan peminat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)   

saat ini tidak diimbangi dengan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  yang 

siap kerja. Justru sebaliknya lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

mendominasi tingkat pengangguran di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2019 menunjukkan jumlah pengangguran terbuka terbesar didominasi oleh 

SMK. Jumlah pengangguran yang berasal dari lulusan SMK dalam tiga tahun 

terakhir yaitu tahun 2016-2018 mengalami kenaikan yaitu masing-masing sebesar 

1,52 juta (2016), 1,62 juta (2017), dan 1,73 juta (Badan Pusat Statistik (BPS), 

2018). Salah satu faktor penyebab pengangguran lulusan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) adalah rendahnya employability (Ronnas & Shamchiyeva, 2011). 

Employability merupakan masalah yang sering muncul dalam kaitannya dengan 

mencari pekerjaan, dan rendahnya kesiapan kerja menjadi penghalang bagi individu 

untuk memasuki dunia kerja (Yorke & Knight, 2007; Sudjimat, 2016). 

 Employability membuat individu lebih mudah untuk mendapatkan 

pekerjaan di masa depan (Wang & Tsai, 2014), serta mampu mengelola karier 
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dengan maksimal (Hess et al., 2012; McArdle et al., 2007). Employability adalah 

suatu keterampilan, pengetahuan dan kompetensi yang dapat meningkatkan 

kemampuan individu untuk mendapatkan pekerjaan dan memudahkan masuk ke 

dalam pasar kerja (Brewer, 2013). Pengalaman afektif praktik kerja industri 

memberi kontribusi yang cukup signifikan terhadap kesiapan siswa memasuki 

dunia kerja (Rahman, 2018). Employability menjadi hal yang penting dalam 

mencari kerja (McQuaid & Lindsay, 2005). Employability berkaitan dengan 

individu dalam mencari pekerjaan dan individu yang memiliki employability akan 

berusaha untuk memperbaiki dirinya agar mendapatkan suatu pekerjaan (Benabou 

& Tirole, 2002). Selain itu fungsi employability bagi individu adalah membuat 

individu memiliki rasa percaya diri pada kemampuan yang ia miliki untuk 

mendapatkan pekerjaan sesuai tujuannya (Norman & Hyland, T. (2003). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) telah melakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan kesiapan kerja salah satunya melalui pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran berbasis kerja (Work-based Learning (WBL)). 

Work-based Learning (WBL) adalah pendekatan proaktif untuk menjembatani 

kesenjangan antara peminat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan karier yang 

menuntut keterampilan yang tinggi. Siswa membangun instruksi berbasis kelas 

untuk mengembangkan keterampilan kerja yang mempersiapkan untuk sukses 

setelah lulus dan karir masa depan. Work-based Learning (WBL) merupakan 

pendekatan dengan fokus kepada utilitas praktis pembelajaran yang secara langsung 

relevan dengan peserta didik dan lingkungan kerjanya (Sweet, 2013). Work-based 

Learning (WBL) berupa program experiental learning yang menggunakan 

lingkungan kerja sebagai elemen penting dalam kurikulum (Alfed et al., 2013). 

Dalam program Work-based Learning, peserta dapat menerapkan pelajaran yang 

mereka pelajari di kelas pada situasi  nyata di dunia kerja atau indutri. 

Pendekatan model Work-based Learning (WBL) jika diterapkan dan 

dikembangkan dengan maksimal di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terutama 

di wilayah tertinggal, terdepan dan terluar/3T maka akan menghasilkan lulusan 

yang mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, problem solving, kolaborasi dan 

komunikasi. Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan di dunia kerja atau industri 
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saat ini sehingga pengembangan model Work-based Learning (WBL) yang tepat 

dan sesuai perlu dilakukan. Banyak sekali pengembangan model Work-based 

Learning (WBL) yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini 

dan penelitian ini menawarkan salah satu pengembangan model Work-based 

Learning (WBL) yang diintegrasikan dengan konsep HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) untuk meningkatkan employability siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) di wilayah tertinggal, terdepan dan terluar/3T.  

  

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimanakah model pengembangan  Work-based Learning (WBL) dalam 

konteks HOTS (Higher Order Thinking Skills) untuk meningkatkan employability 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kepulauan Bawean yang 

merupakan daerah tertinggal, terdepan dan terluar/3T. 

  

TUJUAN 

Menghasilkan model Work-based Learning (WBL) dalam konteks HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) untuk meningkatkan employability siswa yang 

diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kepulauan Bawean yang 

merupakan daerah tertinggal, terdepan dan terluar/3T. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

EMPLOYABILITY 

1. Definisi 

Konsep employability disebut sebagai kemampuan individu dalam bekerja 

sehingga bisa mengidentifikasi dan melihat peluang karir (Fugate et al., 2004). 

Employability adalah kemampuan yang diinginkan karyawan ataupun perusahaan 

(Cuyper & Witte, 2009). Employability diartikan sebagai keterampilan individu 

untuk mencapai potensi dalam pekerjaan yang dilaksanakan, dan memberikan 

kemajuan serta berkontribusi pada perusahaan (Esposto & Meagher, 2006). 

Individu yang mempunyai keterampilan, kompetensi, dan pengetahuan bisa 

mendapatkan atau mempertahankan pekerjaannya (Brewer, 2013). Employability 

terbagi menjadi dua jenis yaitu objective employability dan subjective employability 

(Van Emmerik et al., 2012). Objective employability menjelaskan fakta mengenai 

profil individu (pendidikan atau posisi di perusahaan), dan subjective employability 

disebut sebagai persepsi employability (self-perceived employability). Berdasarkan 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa employability adalah kemampuan 

dasar yang dimiliki individu dan hal ini berdasarkan potensi, keterampilan, 

kompetensi, dan pengetahuan sehingga individu mendapatkan dan 

mempertahankan pekerjaannya. 

 

2. Dimensi 

Fugate et al., (2004) menyebutkan bahwa employability terbagi menjadi 

tiga aspek, yaitu: 

a. Career identity, yaitu mengacu pada bagaimana individu mendefinisikan diri 

dalam konteks pekerjaan dan hal ini melibatkan masa lalu yang akan 

memberikan dampak pada masa depan. Career identity merupakan praktek 

dalam melakukan dan menegosiasikan identitas dalam pengalaman berkarir 

(LaPointe, 2010). 

b. Personal adaptability, yaitu dapat mengubah faktor KSAO (knowledge, skill, 

abilities, and other characteristics), disposisi, dan perilaku. 
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c. Social and human capital. Social capital adalah niat baik yang muncul karena 

adanya jaringan sosial yang memberikan pengaruh pada employability dan 

dapat memberikan informasi pada individu (Adler & Kwon, 2002). Human 

capital disebut sebagai kemampuan individu ketika melihat peluang kerja. 

 

3. Dampak 

Employability digunakan dalam perekrutan dan meningkatkan kemampuan 

individu untuk mendapat dan mempertahankan suatu pekerjaan. Employability juga 

menjadi kapasitas individu ketika mencari jaringan sosial, mengarahkan karirnya 

dan mempertahankan pekerjaan (Brewer, 2013). Individu yang memiliki 

employability tinggi akan dapat mengidentifikasi dan merealisasikan peluang dari 

suatu pekerjaan, dan dengan tingginya tingkat employability, individu cenderung 

melihat kehilangan pekerjaan merupakan suatu peluang (Widyawan, 2020). 

Individu yang memiliki employability rendah akan melihat kehilangan pekerjaan 

sebagai beban (Tomaka et al., 1997). Penelitian lain menyebutkan bahwa 

employability tinggi akan melihat perubahan sebagai tantangan, dan employability 

rendah melihat perubahan pada pekerjaan merupakan suatu ancaman (Cuyper et al., 

2008). 

 

4. Indikator 

Indikator seseorang yang memiliki employability untuk memasuki dunia 

kerja diperlukan suatu kesiapan yang matang dalam diri seseorang itu sendiri, 

terutama menyangkut yang berhubungan dengan diri seseorang. Menurut Robinson 

(2006) indikator kesiapan kerja adalah sebagai berikut: 

a. Mampu menemukan akar permasalahan, membedakan benar dan salah, 

membangun argumen dalam menyampaikan kebenaran, 

b. Terampil dalam berkomunikasi dengan teman 

c. Terampil untuk  memecahkan suatu permasalahan, 

d. Terampil untuk menemukan hal baru mengikuti perkembangan teknologi,  

e. Mampu memikirkan cara-cara baru yang tidak biasa dalam menyelesaikan 

persoalan 

f. Terampil dalam membangun kolaborasi dengan orang lain. 
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5. Faktor 

Menurut Setyaningsih et al. (2019), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi employability, yaitu: 

a. Kepercayaan diri, yaitu sikap yang memungkinkan individu memiliki 

perspektif positif serta berpikir realistis tentang kemampuan dirinya (Goel & 

Preeti, 2012). 

b. Dukungan sosial, yaitu keberadaan orang lain dan dapat diandalkan untuk 

memberikan suatu bantuan, perhatian, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup individu yang bersangkutan (Johnson dalam Saputri & 

Indrawati, 2011). 

c. Kepuasan kerja, yaitu persepsi pekerja terhadap kemampuannya ketika 

menemukan pekerjaan baru dan berbeda statusnya (Riantoputra et al., 2013). 

d. Efikasi diri, yaitu keyakinan terhadap kemampuan individu ketika 

mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan yang dibutuhkan ketika 

mencapai tujuan yang dikehendaki (Bandura, 1997). 

e. Career development training, yaitu perencanaan dan pengembangan tujuan 

karir yang ditempuh, dan bagaimana cara mencapai tujuan karir tersebut (Pool 

& Sewel, 2010). 

 

WORK-BASED LEARNING (WBL) 

1. Definisi 

Work-based learning menurut Haruna (2019) merupakan seseorang belajar 

melalui dua karakteristik yaitu belajar dalam pekerjaan dan belajar melalui praktik, 

seperti pembelajaran dalam pekerjaan misalnya pelatihan perusahaan (in house 

training). Work-based Learning (WBL) merupakan program experiential learning 

yang menggunakan lingkungan kerja sebagai elemen penting dalam kurikulum 

(Alfed et al., 2013). Program WBL menyediakan peserta didik dengan pengalaman 

terstruktur dengan berkolaborasi dengan pemberi kerja. WBL menawarkan 

pengalaman kerja yang membuat siswa belajar tentang bagaimana mereka 

menerapkan keterampilan yang dipelajari untuk diterapkan dalam lingkungan kerja 

yang sebenarnya. Levy et al. (1989) mendefinisikan pembelajaran berbasis kerja 
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merupakan penghubung antara pembelajaran dengan peran kerja. Pada work-based 

learning mengidentifikasi tiga komponen yang saling terkait yang masing-masing 

memberikan kontribusi penting untuk pembelajaran, yaitu: (1) penataan 

pembelajaran di tempat kerja; (2) memberikan kesempatan pelatihan/pembelajaran 

di tempat kerja yang sesuai; (3) mengidentifikasi dan menyediakan kesempatan 

belajar di luar pekerjaan yang relevan. 

 

2. Implementasi Work-based learning 

Work Based Learning atau pembelajaran berbasis kerja merupakan 

pendekatan dengan fokus kepada utilitas praktis pembelajaran yang secara langsung 

relevan dengan peserta didik dan lingkungan kerjanya (Sweet, 2013). Pendekatan 

WBL tidak terbatas pada pengaturan dan situasi juga tidak dibatasi oleh kelas atau 

teater kuliah. Program WBL menggunakan berbagai alat untuk membantu dan 

meningkatkan belajar terbimbing. Program WBL disesuaikan dengan preferensi 

dan kebutuhan siswa yang dioperasikan dalam kerangka akademik (Raelin, 2008). 

WBL di SMK merupakan upaya untuk memperbesar pemaparan ruang kelas 

dengan mengikutsertakan masyarakat sebagai sumber tempat belajar. WBL 

merupakan program kemitraan sehingga harus dirancang untuk mendukung sumber 

daya yang memiliki keterampilan yang sangat teknis di tempat kerja (Atkinson, 

2016).  

Program-program yang akan diimplementasikan harus dapat beradaptasi, 

fleksibel dan relevan dengan pelatihan di tempat kerja. Menurut Fjellström (2014) 

menyatakan bahwa program WBL ini akan mendapatkan keterampilan khusus, 

kompetensi, kemampuan pembelajar untuk mengembangkan banyak kompetensi 

dan keterampilan. WBL di dalamnya memegang pengembangan karir dengan 

memberikan paparan mengenai pengaturan kerja yang berbeda untuk peserta didik 

kemudian membantu mereka untuk membuat keputusan yang tepat terhadap pilihan 

karir masa depannya (Nurdiyanto, 2018). 
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3. Manfaat Work-based learning 

Pada program work-based learning, para siswa SMK dapat memperoleh 

pengalaman yang dicari oleh pemberi kerja dan memperoleh keterampilan serta 

kredensial yang mereka butuhkan untuk masuk dan berhasil dalam karier (Putra & 

Sofyan, 2017). Pengalaman belajar di tempat kerja bermanfaat bagi semua siswa 

tetapi dapat sangat berguna bagi siswa berpenghasilan rendah, orang-orang yang 

memiliki pekerjaan tetapi tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk posisi 

dengan gaji yang lebih baik, dan peluang para pemuda yang mungkin tidak 

memiliki akses ke peluang pendidikan, jaringan profesional, dan modal sosial yang 

sering memainkan peran penting dalam kesuksesan karir (Lester & Costley, 2010). 

Work-based learning membantu pemberi kerja (employer) mendapatkan akses ke 

kandidat calon pencari pekerjaan yang memiliki pengalaman langsung yang mereka 

butuhkan.  

Pendidikan berbasis kelas tradisional dan banyak program pelatihan kerja 

pihak ketiga biasanya tidak menawarkan instruksi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik masing-masing pemberi kerja. Tetapi ketika pengusaha bekerja 

dengan sekolah atau mitra lain untuk merancang program pembelajaran berbasis 

kerja, mereka dapat memastikan bahwa kurikulum dan kegiatan di tempat kerja 

mencakup keterampilan yang dibutuhkan pekerja untuk berhasil dalam peran 

penting di organisasi mereka. Little dan Brennan (1996) menjelaskan bahwa 

manfaat yang didapatkan bagi pendidikan tinggi dan siswa SMK menurut 

Gumilang (2018) dengan diselenggarakannya work-based learning adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat bagi siswa atau pekerja 

1) Mendapatkan eksposur ke dunia kerja. Peserta dalam work-based learning 

mengembangkan keterampilan yang dihargai oleh pemberi kerja tetapi 

mungkin sulit diperoleh di lingkungan kelas. Ini tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis tetapi juga keterampilan profesional, seperti kemampuan 

untuk bekerja sebagai anggota tim, kesadaran akan perlunya proaktif, dan 

pemahaman tentang harapan tempat kerja. 



 

9 

 

2) Mendapatkan pengalaman keterlibatan langsung dalam pekerjaan atau 

industri tertentu. Work-based learning memberi kesempatan kepada 

seseorang untuk memperdalam dalam bidang tertentu dan berinteraksi 

dengan para profesional yang telah bekerja di dalamnya selama bertahun-

tahun. Jenis pengalaman ini dapat membantu orang membuat keputusan 

tentang tujuan karir jangka panjang mereka. 

3) Mendapatkan pengalaman yang memperkuat instruksi akademik. Dalam 

program work-based learning, peserta dapat menerapkan pelajaran yang 

mereka pelajari di kelas pada situasi dunia nyata. Oleh karenanya, mereka 

lebih cenderung menguasai dan mempertahankan materi, dan mereka 

mampu menunjukkan keterampilan baru mereka dengan cara yang konkret. 

4) Mendapatkan pekerjaan yang lebih permanen dengan gaji yang mencukupi. 

Pada beberapa program work-based learning, seperti magang atau praktek 

kerja lapangan (PKL), peserta bekerja dalam pekerjaan berbayar yang 

berlangsung selama program dan bahkan dapat mengarah pada posisi pekerja 

penuh waktu di organisasi. Semua pengalaman belajar berbasis pekerjaan 

menghasilkan manfaat karir jangka panjang karena peserta memperoleh 

keterampilan yang dapat ditambahkan ke portofolio mereka (Rahmawati & 

Suroto, 2019). 

 

b. Manfaat untuk dinas ketenagakerjaan, dinas pendidikan, pengusaha, dan industri 

ekonomi lokal dapat mencakup: 

1) Menjadikan pendidikan lebih relevan. 

Pengalaman belajar berbasis kerja dapat menjadi komponen berharga dari 

instruksi yang dirancang untuk siswa. Penelitian telah menemukan bahwa 

siswa dalam pekerjaan berbasis program pembelajaran menyelesaikan 

kursus pelatihan dengan nilai tinggi dan kehadiran tinggi daripada mereka 

yang tidak tmengikuti program tersebut. 

2) Para pengusaha dimungkinkan untuk memanfaatkan para pekerja yang 

terampil 
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Pengalaman belajar berbasis pekerjaan memotivasi calon karyawan dan 

masa depan pengusaha untuk mempekerjakan individu yang siap kerja, yang 

mengurangi biaya pelatihan dan meningkatkan retensi karyawan. Menjalin 

kerjasama antar sekolah dan pengusaha mengarah ke ekonomi lokal yang 

lebih produktif dan, pada akhirnya, membangun komunitas yang 

berkembang. 

3) Mendapatkan tanggung jawab dari calon pekerja dan untuk pengalaman 

kerja yang relevan. 

Pengalaman kerja yang berkualitas sangat bergantung pada pengetahuan 

semua peserta dan perannya dalam mengikuti pembelajaran berbasis kerja. 

Siswa harus melakukan tanggung jawab pekerjaan, mengarahkan siswa ke 

tempat kerja, peran dan tanggung jawab mereka; dan atasan harus 

memberikan arahan yang jelas, rinci, dan berulang untuk mengajarkan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mendapatkan capaian prestasi kerja 

yang sukses. 

4) Membantu negara untuk memenuhi persyaratan undang-undang 

ketenagakerjaan  

Hal ini terkait dengan layanan yang diberikan kepada siswa berkebutuhan 

khusus (disabilitas). Perintah berwenang membantu siswa berkebutuhan 

khusus untuk mempersiapkan mereka memperoleh pekerjaan langsung atau 

jalur karir yang mengarah pada suatu pekerjaan tertentu. 

5) Memperkuat kemitraan masyarakat. 

Melalui kemitraan dengan dinas seperti dinas ketenagakerjaan, dinas 

pendidikan, sekolah, keluarga, perusahaan, komunitas akan menciptakan 

peluang untuk mengembangkan keterampilan untuk mempersiapkan para 

siswa SMK setelah lulus untuk mendapatkan pekerjaan. 

 

HIGH ORDER THINKING SKILL (HOTS) 

1. Definisi 

High Order Thinking Skill (HOTS) disebut sebagai keterampilan atau 

kemampuan seseorang yang memiliki konsep berpikir tingkat tinggi dan merupakan 
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konsep perubahan bentuk pada pendidikan terhadap taksonomi Bloom (Foster, 

2004). Konsep ini dijelaskan oleh Retnawati et al. (2018), dimasukkan dalam 

pendidikan dengan tujuan untuk menyiapkan sumber daya manusia untuk memiliki 

kesiapan memasuki revolusi industri. Keterampilan pada HOTS mengharuskan 

siswa-siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan ide-ide yang 

diimplementasikan dengan cara-cara tertentu yang memberikan implikasi dan 

pengertian yang baru. Menurut Thomas dan Thorne (2010), HOTS merupakan cara 

berpikir yang lebih tinggi dari pada menghafalkan suatu fakta, aturan prosedur dan 

rumus. HOTS juga dapat diartikan suatu kemampuan berpikir secara strategis 

dengan menggunakan informasi untuk menyelesaikan suatu masalah, menganalisa 

argumen hingga membuat suatu prediksi. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan operasi kognitif yang 

dilakukan seseorang dalam melakukan proses-proses berpikir short-term memory. 

Pada Taksonomi Bloom berpikir tingkat tinggi meliputi analisis, sintesis dan 

evaluasi. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang dijelaskan pada peraturan 

menteri no 54 tahun 2013 Standar Kompetensi lulusan adalah kualifikasi 

kemampuan lulusan yang meliputi sikap, pengetahuan serta keterampilan.  

High order thinking skill (HOTS) meliputi kemampuan dalam memecahkan 

masalah, keterampilan seseorang berpikir kreatif, berpikir kritis, kemampuan untuk 

mengambil keputusan dan penalaran. Dijelaskan oleh Brookhart (2010) HOTS 

meliputi berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Senada dengan 

penjelasan Heong et al. (2011) yang menyatakan bahwa seorang siswa yang mampu 

berpikir tingkat tinggi dapat membedakan dengan jelas antara gagasan dan ide, 

berpendapat dengan baik, memecahkan masalah, mengkonstruksi penjelasan, dan 

merumuskan hipotesis dari permasalahan. Menurut Suprapto dan Basri (2017) 

kemampuan penalaran tingkat tinggi melibatkan seseorang yang menggabungkan 

informasi baru dengan informasi yang sudah tersimpan dalam memori mereka, 

membuat koneksi dan merekonstruksi informasi. Tujuan utama menerapkan HOTS 

adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa, 

khususnya kemampuan mereka untuk berpikir kritis dengan disajikannya berbagai 
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jenis informasi dan kemampuan mereka untuk menjadi seorang yang kreatif ketika 

menggunakan pengetahuan dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas disimpulkan bahwa HOTS merupakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus ada pada peserta didik untuk 

menguji kemampuan kreativitas, evaluasi, berpikir kritis terhadap penyelesaian 

suatu masalah. Keterampilan berpikir kritis dimaksudkan tidak hanya pada 

kemampuan untuk menghafal namun lebih kepada penerapan dari materi 

pembelajaran yang sudah diberikan. 

 

2. Tujuan metode HOTS 

Pembelajaran berbasis HOTS memiliki langkah-langkah untuk 

mencapainya. Menurut Hamidah (2015), HOTS membutuhkan tahapan belajar dan 

mengajar yang berbeda dari sekedar mempelajari fakta dan konsep. Pembelajaran 

dan pengajaran dirancang secara maksimal untuk memenuhi kriteria HOTS. 

Menurut Collins (2014) revisi taksonomi Bloom, perlu dirumuskan domain kognitif 

bagi pendidik dan praktik pembelajaran yang diharapkan dapat membantu pendidik 

dalam memproses dan merumuskan tujuan pembelajaran dan strategi penilaian 

secara efisien. Fokusnya adalah menjadi lebih hidup dan aplikatif. Konsep di atas 

yang melandasi kemampuan penalaran tingkat tinggi berkaitan dengan kegiatan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan yang disesuaikan 

dengan pengetahuan konseptual, prosedural, dan metakognitif seseorang (Ahmad 

et al., 2019). HOTS dipahami sebagai kemampuan siswa untuk menghubungkan 

pembelajaran dengan unsur-unsur lain di luar apa yang guru ajarkan untuk mereka 

kaitkan (Arif, 2019).  

HOTS sebagai transfer memiliki pengertian sebagai keterampilan agar dapat 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dikembangkan pada proses 

pembelajaran konteks yang baru. HOTS sebagai transfer mencakup keterampilan 

seseorang untuk menganalisis mengevaluasi dan mencipta (Rozi, 2021). HOTS 

sebagai berpikir kritis memberi pengertian sebuah keterampilan untuk dapat 

memberikan penilaian yang bijak dan kritis terhadap suatu menggunakan alasan 

logis dan ilmiah. Tujuan pembelajarannya diantaranya adalah menjadikan peserta 
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didik mampu mengungkapkan argumentasi, melakukan refleksi, dan membuat 

suatu keputusan yang tepat. Berpikir tingkat tinggi berarti peserta didik dapat 

melakukan pengukuran diri dan membuat keputusan yang tepat. Menurut Thomas 

dan Thorne (2009) bahwa berpikir tingkat tinggi berarti peserta didik dapat 

melakukan hal-hal tersebut.  

 

3. Indikator pengukuran  HOTS 

Indikator pengukuran HOTS Ranah dalam Taxonomi Bloom digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasi (Hamidah, 2015) 

a. Analyze (menganalisis) diartikan dapat memisahkan materi menjadi bagian-

bagian yang menyusunnya dan mendeteksi suatu bagian berhubungan dengan 

dengan satu bagiannya yang lain, meliputi:  

1) Differentiating diartikan peserta didik mampu membedakan bagian yang 

relevan dan tidak dari bagian yang penting menuju bagian yang tidak 

penting dari suatu materi. 

2) Organizing didefinisikan dapat menentukan bagaimana suatu bagian 

elemen tersebut cocok dan dapat berfungsi bersama-sama di dalam suatu 

struktur.  

3) Attributing diartikan kemampuan peserta didik dapat menentukan suatu 

inti suatu materi yang diberikan. 

b. Evaluate (mengevaluasi) merupakan tindakan membuat keputusan 

berdasarkan kriteria yang standar, seperti mengecek dan mengkritik, meliputi:  

1) Checking (mengecek) terjadi ketika peserta didik memeriksa ketidak 

konsistenan suatu proses atau hasil, menentukan proses atau hasil yang 

memiliki kekonsistenan internal atau mendeteksi keefektifan suatu 

prosedur yang sudah diterapkan.  

2) Critiquing (mengkritisi) terjadi ketika peserta didik mendeteksi ketidak 

konsistenan antara hasil dan beberapa kriteria luar atau keputusan yang 

sesuai dengan prosedur masalah yang diberikan.  
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c. Create (menciptakan) merupakan penempatan elemen bersama-sama untuk 

membentuk suatu keseluruhan yang koheren atau membuat hasil yang asli, 

seperti menyusun, merencanakan dan menghasilkan, meliputi:  

1) Generating (menyusun) didefinisikan melibatkan penemuan dugaan 

berdasarkan kriteria yang diberikan.  

2) Planning (merencanakan) adalah suatu cara untuk membuat perencanaan 

untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan.  

3) Producing (menghasilkan) membuat sebuah produk. Pada proses 

menghasilkan peserta didik diberikan gambaran dari suatu hasil dan harus 

menciptakan barang yang sesuai dengan gambaran yang diberikan. 

Indikator pengukuran HOTS dapat disimpulkan bahwa pencapaian 

berpikir dapat diukur dengan berbagai kemampuan dalam menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan. 

 

BERPIKIR KRITIS 

1. Definisi 

Mengembangkan kemampuan berpikir terkhusus pada keterampilan 

berpikir kritis merupakan salah satu tujuan pendidikan secara nasional. Berpikir 

kritis diartikan sebagai kemampuan yang dibutuhkan pada kehidupan, pekerjaan, 

dan pada aspek lainnya. Berpikir kritis adalah tingkatan proses berpikir tingkat 

tinggi, dengan menggunakan dasar analisis argumen sehingga memunculkan 

wawasan baru pada tiap makna dan interpretasinya, dan dapat mengembangkan 

pola-pola penalaran secara kohesif dan logis (Liliasari, 2003). Berpikir kritis 

didefinisikan sebagai “berpikir reflektif”, sebagai proses pertimbangan yang aktif, 

gigih, dan hati hati berdasarkan suatu keyakinan, pengetahuan, ataupun alasan 

(Dewey, 2004). Berpikir kritis merupakan pemikiran yang wajar, dan reflektif, serta 

terfokus untuk menentukan apa yang harus dipercaya dan dilakukan (Ennis, 2011).  

Kemampuan berpikir kritis disebut sebagai kemampuan dalam 

mengidentifikasi serta merumuskan masalah, mencakup menentukan inti 

permasalahan, menemukan persamaan dan perbedaan, menggali informasi yang 

relevan, mampu mempertimbangkan dan menilai, meliputi membedakan fakta dan 
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opini, asumsi atau pengandaian, prasangka dan pengaruh sosial, konsistensi dalam 

berpikir, serta menarik kesimpulan yang dipertanggungjawabkan berdasar pada 

informasi serta data yang relevan (Wingkel, 2007). Kemampuan berpikir kritis 

diartikan sebagai cara berpikir yang benar untuk mencari pengetahuan yang relevan 

dan reliabel, dengan cara wajar, reflektif, bertanggung jawab dan terfokus pada 

pemilihan sesuatu untuk dipercaya dan dilakukan (Schafersman, 1991). 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah cara 

berpikir untuk mengidentifikasi masalah dengan mencari pengetahuan yang relevan 

dan dapat dipertanggungjawabkan berdasar informasi yang didapatkan. 

 

2. Aspek 

Mason (2008) menjelaskan ada tiga aspek dalam berpikir kritis yaitu: 

a. Keterampilan bernalar kritis, yaitu kemampuan untuk menilai atau mengevaluasi 

suatu penalaran secara tepat 

b. Karakter, yaitu terbagi menjadi dua, 1) sikap kritis (seperti skeptisisme, dan 

kecenderungan mempertanyakan suatu pertanyaan penyelidikan) dan komitmen 

dalam mengekspresikan sikap tersebut, 2) orientasi moral yang dapat 

memotivasi individu berpikiran kritis. 

c. Pengetahuan secara substansi tentang bidang tertentu, yaitu terbagi menjadi dua 

yaitu: 1) konsep berpikir kritis (untuk mengetahui apakah cukup dan 

diperlukan), 2) disiplin tertentu (dapat mengetahui apakah individu mampu 

berpikir secara kritis). 

 

3. Komponen 

Adapun komponen dalam berpikir kritis menurut Zubaedi (2011) adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mencari suatu kejelasan atas pernyataan/pertanyaan 

b. Mencari alasan 

c. Untuk mendapatkan informasi yang benar 

d. Dapat menggunakan sumber-sumber yang diandalkan 

e. Memperimbangkan seluruh situasi 
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f. Mencari alternatif 

g. Luar biasa 

h. Merubah cara pandang ketika mendapatkan bukti yang terpercaya 

i. Mencari keakuratan dari suatu masalah 

j. Mengetahui perasaan dan pengetahuan orang lain 

Seifert dan Hoffnug (dalam Sari, 2019) juga menyebutkan ada beberapa 

komponen dalam berpikir kritis, yaitu:  

a. Basic operation of reasoning (operasi dasar penalaran). Individu yang berpikir 

kritis harus memiliki kompetensi dalam memaparkan, menggeneralisasi, 

mengambil kesimpulan deduktif, dan merumuskan langkah mental yang logis. 

b. Domain specific knowledge (domain pengetahuan khusus). Ketika menghadapi 

masalah, individu memiliki pengetahuan tentang suatu topik, dan untuk 

menyelesaikan permasalahan pribadi, individu dapat mempunyai pengetahuan 

tentang siapa dan mengapa suatu permasalahan itu terjadi. 

c. Metacognitive knowledge (pengetahuan kognitif). Individu dituntut untuk 

berpikir secara efektif sehingga dapat memantau kapan individu memahami 

suatu ide, dan mengetahui kapan membutuhkan informasi baru, serta tahu 

bagaimana cara mencari, mengumpulkan, dan mempelajari dari informasi yang 

tersedia. 

d. Value, beliefs, and disposition (nilai, manfaat, dan posisi). Individu yang 

berpikir kritis harus berani dalam melakukan penilaian secara adil dan objektif, 

hal ini menandakan bahwa adanya kepercayaan diri dalam berpikir yang 

mengarah pada suatu solusi. 

 

4. Indikator 

Adapun individu yang memiliki ciri-ciri kemampuan berpikir kritis adalah 

sebagai berikut (Ennis, 2011): 

a. Memiliki pemikiran terbuka 

b. Mengambil sikap berdasarkan bukti dan alasan 

c. Mempertimbangkan situasi secara keseluruhan 

d. Membekali diri dengan informasi 
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e. Mencari suatu kebenaran atau keakuratan informasi 

f. Menyelesaikan masalah secara sistematis dan menyeluruh 

g. Mencari alternatif-alternatif 

h. Mencari alasan atau sebab 

i. Mencari pernyataan yang jelas dari permasalahan yang terjadi 

j. Mengingat kembali hal-hal utama dan mendasar 

k. Menggunakan sumber yang kredibel 

l. Mencari relevansi dengan ide utama 

m. Sensitif pada perasaan, pengetahuan, dan kemampuan orang lain 

Glaser (dalam Fisher, 2014) menyebutkan ada beberapa indikator yang 

dapat mempengaruhi individu memiliki kemampuan berpikir kritis: 

a. Mengenali permasalahan yang terjadi, 

b. Menemukan cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut, 

c. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang dibutuhkan, 

d. Mengenali asumsi dan nilai yang tidak relevan dengan suatu pernyataan, 

e. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat untuk menyampaikan, 

f. Mengkaji data yang didapatkan, 

g. Memberikan nilai pada fakta dan mengevaluasi pernyataan, 

h. Menyimpulkan dari seluruh pernyataan, 

i. Menguji kesimpulan yang diambil,  

j. Menyusun ulang pola-pola keyakinan berdasarkan pengalaman yang luas. 

 

5. Faktor 

Menurut Rubenfeld dan Scheffer (2007) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis, yaitu: 

a. Kondisi fisik, yaitu kondisi yang sehat dapat menentukan kemampuan individu 

untuk berpikir kritis, karena apabila individu berada pada kondisi sakit tidak 

dapat berkonsentrasi dan berpikir secara matang untuk memecahkan masalah. 

b. Keyakinan atau motivasi, yaitu upaya dalam menimbulkan rangsangan, 

dorongan untuk melakukan suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
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c. Kecemasan, yaitu apabila terjadi ketegangan maka hipotalamus mengirimkan 

impuls untuk mengaktifkan mekanisme simpatis-adrenal medularis sehingga 

dapat menurunkan kemampuan berpikir seseorang. 

d. Kebiasaan, yaitu apabila individu terjebak pada suatu kebiasaan atau runitinas 

yang tidak baik akan menghambat pemikiran atau penyelidikan secara kritis. 

e. Perkembangan intelektual, yaitu berhubungan dengan kecerdasan seseorang 

dalam merespon dan menyelesaikan permasalahan dan merespon dengan baik 

terhadap stimulus. 

 

KREATIF 

1. Definisi 

Pemikiran kreatif dilihat sebagai suatu hal yang krusial untuk seseorang 

yang belajar sebagai coping terhadap perubahan dunia yang cepat (Anwar et al., 

2012). Kreativitas merupakan konsep dimana asumsi teoritis dapat diperiksa, 

dipertanyakan, dan digeser (Thomas, 2005). Kreativitas juga disebut sebagai 

kemampuan manusia untuk memikirkan cara-cara baru yang tidak biasa, dan 

memberikan serta memikirkan suatu solusi yang unik dari permasalahan yang 

terjadi (Santrock, 2010). Kreativitas merupakan suatu kemampuan dalam 

menciptakan suatu hal yang baru, dan dilihat sebagai kemampuan memberikan 

gagasan baru yang bisa diterapkan pada suatu permasalahan, atau sebagai 

kemampuan melihat adanya hubungan antara unsur yang sudah ada (Munandar, 

2012). Selain itu, kreativitas juga merupakan aktivitas kognitif yang menghasilkan 

cara pandang baru mengenai beberapa permasalahan dan tidak ada batasan dalam 

melihat keberfungsiannya (Solso, 2007). 

Proses dari berpikir kreatif merupakan langkah-langkah dalam berpikir 

kreatif, yang termasuk mensintesis data, membuat suatu ide, membuat perencanaan 

pengaplikasian ide, dan mengaplikasikan ide untuk membuat suatu produk baru 

(Siswono, 2011). Wallas (dalam Solso, 2007) menyebutkan bahwa ada empat tahap 

dalam proses berpikir kreatif yaitu, persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. 

Kreativitas adalah kemampuan individu dalam memahami permasalahan, 

kesenjangan, atau hambatan pada hidup, kemudian merumuskan hipotesis baru, dan 
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mengkomunikasikan hasil sehingga dapat memodifikasi dan menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan (Torrance, 1995). Kreativitas pada hakikatnya berhubungan 

dengan menemukan sesuatu, tentang menghasilkan hal baru dengan sesuatu yang 

telah ada (Slameto, 2010). Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas merupakan proses menciptakan cara pandang baru dan tidak biasa serta 

memikirkan solusi yang unik dari suatu permasalahan. 

 

2. Aspek 

Sternberg (1999) menyebutkan bahwa ada empat aspek yang menjadi 

pendorong individu dalam mengembangkan kreativitas, yaitu: 

a. Fluency of thinking (lancar dalam berpikir), yaitu kemampuan menghasilkan 

ide dan berasal dari pemikiran yang cepat. 

b. Flexibility (fleksibilitas berpikir), yaitu kemampuan memproduksi ide-ide 

jawaban atau pertanyaan, melihat permasalahan berdasarkan sudut pandang 

yang berbeda, dapat menggunakan berbagai pendekatan dan pola pikir. 

c. Elaboration (elaborasi berpikir), yaitu kemampuan mengembangkan gagasan 

dan menambahkan rincian detail dari objek gagasan agar menjadi semakin 

menarik. 

d. Originality (keaslian berpikir), yaitu kemampuan mencetuskan suatu gagasan 

yang unik atau asli. 

Menurut Pamilu (2007) terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi 

kreativitas, yaitu: 

a. Kedekatan emosi, yaitu kreativitas bergantung pada kedekatan emosi, apabila 

emosi yang tercerminkan adalah rasa permusuhan, penolakan, maka akan 

menghambat perkembangan kreativitas. 

b. Kebebasan dan respek, yaitu kreativitas dapat muncul apabila individu merasa 

dihormati dan diberikan kepercayaan untuk memiliki suatu keunikan, serta 

tidak mengekang. 

c. Menghargai prestasi dan kreativitas, yaitu kreativitas dapat muncul apabila 

orang tua mengapresiasi hasil karya anak dan mendorong anak untuk berusaha 

sebaik-baiknya 
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3. Dimensi 

Menurut Munandar (2012) terdapat empat dimensi dari kreativitas, yaitu: 

a. Person (individu/pribadi), yaitu kreativitas tercerminkan melalui ungkapan 

(ekspresi) atau keunikan individu ketika berinteraksi dengan lingkungan, dan 

melalui ungkapan tersebut dapat menunjukkan orisinalitas individu. Individu 

yang memiliki kreativitas dapat memunculkan ide-ide baru dengan produk 

yang inovatif. 

b. Process (proses), yaitu kesempatan untuk melibatkan diri secara kreatif 

dengan memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Hal tersebut dapat 

memberikan kebebasan dalam mengekspresikan diri secara kreatif. 

c. Product (produk), yaitu individu yang berada pada kondisi dan lingkungan 

menunjang, atau lingkungan yang memberikan peluang akan dapat memicu 

individu mengekspresikan kreativitasnya melalui suatu produk. Hal ini dilihat 

dari sejauh mana dorongan untuk melibatkan diri pada suatu proses yang 

kreatif. 

d. Press (pendorong), yaitu individu yang kreatif akan memunculkan sesuatu 

yang baru apabila adanya dorongan dan dukungan dari lingkungan, selain itu 

juga dibutuhkan adanya dorongan dari dalam diri (internal) 

 

4. Indikator 

Munandar (2012) menyebutkan ada beberapa indikator dalam kreativitas 

adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai rasa keingintahuan yang besar 

b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang memiliki nilai 

c. Memberikan gagasan-gagasan baru atau usulan terhadap masalah 

d. Dapat memberikan pendapat secara spontan dan tidak malu 

e. Memiliki dan menghargai rasa keindahan 

f. Memiliki pendapat sendiri dan tidak ragu untuk mengungkapkan, serta tidak 

mudah terpengaruh dengan orang lain 

g. Memiliki humor yang tinggi 
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h. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 

i. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan dari pemecahan masalah 

j. Mampu bekerja sendiri 

k. Senang mencoba hal-hal yang baru 

l. Dapat mengembangkan atau menjelaskan suatu gagasan yang diungkapkan 

(berelaborasi) 

Adapun pendapat dari Sukmadinata (2005) menjelaskan bahwa individu 

yang memiliki kreativitas mempunyai ciri seperti berikut: 

a. Mandiri 

b. Bertanggung jawab 

c. Bekerja keras 

d. Memiliki motivasi tinggi 

e. Toleransi 

f. Kaya akan pemikiran 

 

5. Faktor 

Menurut Hurlock (1978) terdapat delapan faktor yang mempengaruhi 

kreativitas, yaitu: 

a. Waktu, 

b. Kesempatan untuk menyendiri, 

c. Dorongan,  

d. Sarana, 

e. Lingkungan yang mendukung, 

f. Hubungan orang tua-anak yang tidak mengekang, 

g. Pola asuh, dan  

h. Kesempatan memperoleh pengetahuan.  

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan kreativitas 

dalam belajar adalah sebagai berikut (Ali & Asrori, 2009): 

a. Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan dan keterbukaan 

b. Situasi yang mendorong dan memunculkan pertanyaan-pertanyaan 

c. Situasi yang menghasilkan sesuatu 
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d. Situasi yang memunculkan tanggung jawab dan kemandirian 

e. Situasi yang menghasilkan inisiatif diri 

f. Perhatian orang tua terhadap minat anak 

 

INOVATIF 

1. Definisi 

Inovasi adalah penerapan kepada produk baru atau meningkatkan secara 

signifikan mengenai proses, metode, dan organisasi serta hubungan eksternal 

(Rodrigues et al., 2010). Inovasi mengacu pada proses yang dapat meningkatkan 

produktivitas, penurunan biaya dan harga, dan berkontribusi pada penciptaan 

produk dan meningkatkan kualitas dari produk yang sudah ada (Mariz-Perez et al., 

2012). Perilaku inovatif adalah keinginan untuk menciptakan, memperkenalkan, 

dan mengimplementasikan ide baru sebagai optimalisasi kinerja (Wess & Farr, 

1989). Perilaku kerja inovatif sebagai penciptaan model bisnis, teknik manajemen, 

strategi dan struktur organisasi yang sudah ada sebelumnya (McGruirk et al., 2015). 

Perilaku inovatif juga dapat didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan untuk 

memunculkan dan menciptakan ide-ide, pemikiran, atau cara baru yang dapat 

diterapkan pada pekerjaan (Gaynor, 2002). Perilaku inovatif juga disebut sebagai 

tindakan individu yang mengarah pada memunculkan, mengenalkan, dan 

menerapkan dari hal baru serta menguntungkan (de Jong & Kemp, 2003). Perilaku 

inovatif merupakan suatu tindakan yang mengarahkan pada pemunculan, 

pengenalan serta penerapan dari suatu hal yang baru dan juga menguntungkan 

(Kleysen & Street, 2001). Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku inovatif merupakan suatu tindakan individu yang 

bertujuan untuk memunculkan dan menciptakan, serta mengenalkan ide-ide, 

pemikiran atau cara yang baru. 

 

2. Aspek 

Terdapat tiga aspek yang dikemukakan oleh Janssen (2000) untuk 

mengukur perilaku inovatif, yaitu: 
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a. Idea generation (menciptakan ide), yaitu individu dapat mengenali 

permasalahan kemudian menciptakan ide atau solusi yang bersifat asli atau 

modifikasi dari produk yang telah ada sebelumnya. 

b. Idea promotion (berbagi ide), yaitu individu berbagi ide atau solusi yang 

diciptakan kepada individu lainnya sehingga mencapai keputusan bahwa ide 

tersebut dapat diterima. Selain itu pengumpulan dukungan bertujuan agar ide 

tersebut memiliki suatu kekuatan untuk diimplementasikan. 

c. Idea realization (realisasi ide), yaitu individu memproduksi model dari ide 

yang telah disepakati agar dapat diaplikasikan di lingkup pekerjaan, kelompok, 

atau organisasi 

Adapun menurut Kleysen dan Street (2001), terdapat lima aspek dalam 

membentuk perilaku inovatif, yaitu: 

a. Opportunity exploration (eksplorasi peluang), yaitu sifat yang dapat 

menjangkau secara luas dan bertujuan untuk belajar menemukan hal-hal bari. 

Aspek ini mengacu pada banyak hal yang berpeluang berinovasi. 

b. Generativity (pemunculan gagasan), yaitu mengacu pada konsep-konsep yang 

dimunculkan dengan tujuan sebagai pengembangan ide dan solusi. 

c. Formative investigation (investigasi formatif), yaitu memfokuskan memberi 

bentuk dan menyempurnakan ide, solusi dan opini berdasarkan investigasi. 

Aspek ini mengacu pada pemberian perhatian dengan tujuan dapat 

menyempurnakan ide, solusi, opini, serta dapat mengevaluasi ide-ide yang 

dimunculkan. 

d. Championing (mencari dukungan), yaitu menyadari pentingnya potensial ide-

ide dan solusi dari permasalahan. Aspek ini mengacu pada praktek usaha dalam 

merealisasikan ide-ide. 

e. Application (penerapan), yaitu aspek yang mengacu pada menerapkan, 

mengembangkan, menguji coba, dan mengkomersialisasikan ide-ide inovatif 

atau solusi dari permasalahan. 
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3. Indikator 

Menurut Kleysen dan Street (2001), aspek yang membentuk perilaku 

inovatif dapat terbagi menjadi beberapa indikator, yaitu: 

a. Opportunity exploration (eksplorasi peluang), indikatornya meliputi: 

memberikan perhatian pada bermacam sumber-sumber peluang (paying 

attention to opportunity sources), mencari peluang untuk berinovasi (looking 

for opportunities to innovate), mengenali peluang yang ada (recognizing 

opportunities), serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan 

peluang (gathering information about opportunities). 

b. Generativity (pemunculan gagasan), indikatornya meliputi: memunculkan ide 

dan solusi pada suatu peluang (generating ideas and solution to opportunities), 

memunculkan gambaran dan kategori dari gagasan serta mengelompokkan 

peluang (generating representations and categories of opportunities), 

menggabungkan gagasan ide dan informasi (generating associations and 

combination of ideas and information) 

c. Formative investigation (investigasi formatif), indikatornya meliputi: 

merumuskan ide dan solusi dari masalah (formulation ideas and solutions), 

melakukan uji coba dari ide dan solusi permasalahan (experimenting with ideas 

and solutions), serta mengevaluasi ide dan solusi permasalahan (evaluating 

ideas and solutions). 

d. Championing (mencari dukungan), indikatornya meliputi: mobilisasi berbagai 

sumber daya (mobilizing resources), meyakinkan dan mempengaruhi individu 

lain (persuading and influencing), menekan dan bernegosiasi (pushing and 

negotiating), melakukan kegiatan yang menantang dan mengambil resiko 

(challenging and risk taking). 

e. Application (penerapan), indikatornya meliputi: penerapan ide (implementing), 

modifikasi ide (modifying), dan melakukan secara rutin (routinizing). 

Adapun menurut Jong dan Hartog (2003), terdapat beberapa indikator dalam 

proses inovasi, yaitu: 

a. Melihat peluang atau mengidentifikasi berbagai peluang yang muncul karena 

adanya ketidaksesuaian dengan pola yang diharapkan 
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b. Mengeluarkan ide baru dengan tujuan perbaikan 

c. Memperjuangkan yaitu mengembangkan dan mengimplementasikan ide-ide 

inovasi 

d. Aplikasi yaitu membangun, menguji, dan memasarkan produk baru yang telah 

diciptakan 

 

4. Faktor 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif (de Jong & 

Kemp, 2003), yaitu: 

a. Job challenge (tantangan kerja), yaitu ketika individu menghadapi tantangan, 

cenderung akan termotivasi secara intrinsik. Faktor intrinsik ini diharapkan 

berpengaruh lebih signifikan dalam membuat saran dan implementasinya 

b. Autonomy (otonomi), yaitu individu akan lebih dapat berinovasi apabila 

memiliki cukup pengawasan dan individu lain yang berperan untuk mengontrol 

dalam bekerja 

c. Strategic attention (perhatian strategis), yaitu ditujukan untuk meningkatkan 

tujuan seperti kepuasan kerja dan kinerja.  

d. Supporting climate (situasi mendukung), yaitu individu dapat memperhatikan 

situasi seperti apa yang diperlukan dan diharapkan, karena dengan demikian 

akan dapat menentukan seperti apa bertindak di situasi tertentu 

e. External contacts (kontak luar), yaitu individu dapat memperhatikan peluang 

dan ancaman di lingkungan sehingga dapat menciptakan pengembangan 

layanan baru 

f. Differentiation (perbedaan), yaitu setiap situasi yang berbeda dapat 

mempengaruhi hasil yang berbeda pada perilaku inovatif 

g. Variation in demand (variasi permintaan), yaitu ketiak adanya permintaan yang 

berbeda, individu akan berusaha memunculkan ide-ide baru untuk 

menghubungan dengan permasalahan di lingkungan 
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PROBLEM SOLVING 

1. Definisi 

Problem solving atau pemecahan masalah adalah pemikiran yang terarah 

untuk menemukan jalan keluar atau solusi dari permasalahan yang spesifik (Solso 

et al., 2007). Penyelesaian atau pemecahan masalah diartikan sebagai kemampuan 

yang dapat dipelajari, sehingga individu dapat belajar menjadi pribadi yang lebih 

baik (Slavin, 2011). Problem solving juga didefinisikan sebagai keterampilan yang 

digunakan pada banyak situasi setiap hari (Ling & Catling, 2012). Problem solving 

atau proses memecahkan masalah merupakan usaha yang keras dalam menghadapi 

permasalahan dan berusaha untuk mengupayakan agar permasalahan tersebut agar 

cepat diatasi (Davidoff, 1988). Anderson (2000) merumuskan bahwa problem 

solving merupakan kegiatan yang dilakukan individu dengan tujuan mencari solusi 

atau cara efektif dalam mengatasi kondisi saat ini menjadi kondisi yang diharapkan 

(present state into future state or desired goals). Serupa dengan yang dikemukakan 

oleh Mayer (1990) bahwa problem solving sebagai rangkuman proses kognitif 

individu yang terfokus pada perubahan masa kini (given situation) menjadi kondisi 

yang diharapkan (final state). Menurut ahli lainnya, problem solving merupakan 

pengetahuan yang dimiliki individu untuk memecahkan permasalahan secara 

prosedural, dan dapat diartikan sebagai memori deklaratif yang berfungsi 

menerapkan keterampilan kemampuan menganalisis, inferensial, memilih, 

prosedur appraisal, yang dapat memecahkan masalah tertentu melalui berbagai 

strategi (Heppner & Peterson, 1982). Berdasarkan beberapa ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa problem solving merupakan suatu pemikiran yang terarah 

dengan tujuan untuk merubah situasi saat ini menjadi kondisi yang diharapkan 

dengan memunculkan solusi-solusi yang dapat mengatasi permasalahan. 

 

2. Aspek 

Terdapat beberapa teori mengenai aspek-aspek problem solving, dan 

menurut Heppner dan Peterson (1982), aspek yang membentuk problem solving 

adalah sebagai berikut: 
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a. Confidence (kepercayaan diri), yaitu keyakinan individu untuk dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan. Kepercayaan diri dapat menyebabkan 

individu merasakan keyakinan bahwa suatu masalah dapat terselesaikan. 

b. Approach-avoidance style (pendekatan dan penghindaran), yaitu melihat 

kecenderungan sikap individu ketika menghadapi masalah. Adapun cara 

menyikapinya bisa dengan cara mendekati permasalahan tersebut (approach) 

atau menghindari permasalahan (avoidance). 

c. Personal control (kontrol pribadi), yaitu melihat apakah individu dapat fokus 

menghadapi permasalahan dan melakukan proses problem solving dengan 

baik. Kontrol pribadi dapat terlihat sebagai kemantapan individu dalam 

menghadapi suatu permasalahan. 

Menurut teori lain, disebutkan bahwa ada enam aspek dalam problem 

solving yang harus diperhatikan (Barkman & Machtmes, 2002), yaitu: 

a. Identify/define the problem (mengidentifikasi atau mendefinisikan suatu 

permasalahan) 

b. Analyze possible causes or assumptions (menganalisis kemungkinan penyebab 

dan asumsi-asumsi) 

c. Identify possible solutions (mengidentifikasi kemungkinan solusi-solusi) 

d. Select best solution (memilih solusi yang terbaik) 

e. Implement the solution (mengimplementasikan solusi dari permasalahan) 

f. Evaluate progress and revise as needed (mengevaluasi perkembangan dan 

melakukan revisi apabila dibutuhkan) 

 

3. Indikator 

Menurut Booker (2004) terdapat beberapa indikator problem solving, yaitu: 

a. Menggunakan berbagai macam prosedur 

b. Memanipulasi  

c. Memahami konsep 

d. Mencatat kesamaan 

e. Perbedaan dan analogi 
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f. Identifikasi suatu hal yang kritis dan memilih menggunakan prosedur yang 

sesuai 

g. Menganalisis perincian yang tidak benar 

h. Dapat menginterpretasi hubungan antar fakta 

i. Membuat generalisasi 

 

4. Faktor 

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi problem solving, menurut 

Ormrod (2003), terdapat lima faktor yang mempengaruhi problem solving, yaitu: 

a. Kemampuan memori, memori mempunyai peran penting ketika melakukan 

pemecahan masalah, karena memori dibutuhkan untuk mengumpulkan 

informasi dan mengaitkan permasalahan. 

b. Pemberian makna pada masalah, yaitu masalah dapat terselesaikan apabila 

individu dapat memaknai masalah dengan baik. 

c. Pemahaman individu akan informasi yang relevan dengan masalah, yaitu jika 

individu mengumpulkan informasi yang relevan semakin banyak, maka akan 

semakin banyak alternatif pemecahan masalah serta solusi yang dapat 

diimplementasikan. 

d. Kemampuan recall dan memori jangka panjang, yaitu untuk melihat proses 

mengumpulkan kembali beberapa informasi dan pengetahuan yang dimiliki 

serta mengelaborasi informasi tersebut. 

e. Proses metakognitif, yaitu pemahaman individu tentang kemampuan kognitif 

dengan upaya yang optimal 

Menurut Rakhmat (2001) terdapat beberapa hal yang menjadi faktor dalam 

menyelesaikan permasalahan, yaitu: 

a. Motivasi, yaitu apabila individu memiliki motivasi tinggi maka akan membuat 

terfokus pada pemecahan masalah karena dapat melihat permasalahan sebagai 

pembelajaran 

b. Kepercayaan dan sikap yang salah, yaitu ketika individu memiliki suatu 

kepercayaan dari hal yang benar atau salah. 
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c. Kebiasaan, yaitu kecenderungan mempertahankan prinsip atau pola pikir 

tertentu, dan melihat permasalahan dari satu sisi 

d. Emosi, yaitu ketika individu menghadapi masalah, cenderung akan terlibat 

secara emosional 

 

5. Proses tahapan penyelesaian masalah 

Menurut Solso (2007) terdapat proses tahapan penyelesaian masalah, yaitu: 

1) mengidentifikasi masalah, 2) representasi masalah, 3) merencanakan solusi, 4) 

merealisasikan rencana, dan 5) mengevaluasi rencana. 

 

KOLABORASI 

1. Definisi 

Secara makna, istilah kolaborasi dan kerjasama masih digunakan secara 

bergantian dan belum adanya perbedaan secara signifikan dan kedalaman 

maknanya, serta belum ada pemahaman yang mendalam mengenai apa yang 

seharusnya dilihat pada dua istilah tersebut. Secara luas pembelajaran kolaborasi 

didefinisikan sebagai situasi dimana dua atau lebih orang mencoba untuk belajar 

sesuatu secara bersamaan, dan secara spesifik untuk memecahkan suatu 

permasalahan (Dillenbourgh, 1999). Kolaborasi juga dapat dilihat sebagai latihan 

merekonstruksi makna bersama sama dan mengidentifikasi interaksi yang 

memungkinkan individu mencapai konvergensi melalui konstruksi, pemantauan, 

dan perbaikan pengetahuan bersama (Roschelle, 1992). Kolaborasi adalah 

kerjasama yang dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama antara dua pihak atau 

lebih secara kolektif, khususnya pada situasi menggabungkan pemikiran untuk 

mencapai suatu tujuan (Wulandari, 2019).  

Kolaborasi disebut sebagai jaringan distribusi informasi, aktivitas, sumber 

daya, antara dua atau lebih yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan dan tidak 

bisa dikerjakan apabila sendiri (Udiani, 2016). Kerjasama kolaboratif merupakan 

kegiatan terikat karena adanya kepentingan bersama untuk mencari solusi dari 

masalah atau isu tertentu (Dwiyanto, 2015). Kolaborasi adalah suatu proses 

kerjasama yang terjadi antara dua orang atau lebih dalam mencapai keberhasilan 
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kedua belah pihak sebagai proses sosial yang membantu mencapai tujuan bersama 

(Widyarto, 2017).  Kolaborasi juga disebut sebagai kerjasama antar organisasi, atau 

antar institusi yang memiliki tujuan bersama dan tidak dapat dilakukan secara 

independen (Sabaruddin, 2015). Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kolaborasi merupakan kegiatan bersama antara dua orang 

atau lebih untuk mencapai suatu tujuan dan kesepakatan bersama, dan terkhusus 

pada memecahkan suatu permasalahan. 

 

2. Komponen 

Adapun komponen yang terdapat pada kolaborasi terbagi menjadi sifat 

horizontal dan vertikal, kemudian dianalisis dan menghasilkan komponen sebagai 

berikut (Agranoff & McGuire, 2003): 

a. Komunikasi, yaitu merupakan komponen penting dalam kolaborasi. 

Kolaborasi dapat dikerjakan secara langsung dan tidak langsung. Apabila 

secara tidak langsung akan menggunakan perantara teknologi, namun 

komunikasi secara langsung akan lebih efektif. 

b. Nilai tambah, yang dimaksud merupakan nilai publik, dihasilkan dari efisiensi, 

demokrasi berinstitusi, dan proses kolaborasinya. Permasalahan yang dapat 

timbul adalah adanya tingkat kepentingan atau urgensi yang berbeda. 

c. Deliberasi, yaitu kelebihan kolaborasi yang dapat membentuk pembelajaran 

menguntungkan (mutual learning), membangung komunitas (building 

communities), dan pemanfaatan sumber daya yang interaktif (employing 

interactive). 

Selain ahli diatas, terdapat ahli lain yang menyatakan bahwa terdapat 

komponen-komponen kolaborasi (Ansell & Gash, 2008), yaitu: 

a. Face to face dialogue (dialog tatap muka), yaitu sebagai bentuk komunikasi 

paling penting, karena terdapat pembentukan konsensus. Dialog tatap muka 

merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya stereotip 

(persepsi memandang sisi buruk individu lain), dan meningkatkan rasa hormat 

antarpribadi. 
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b. Trust building (membangun kepercayaan), yaitu sebagai syarat membangun 

kolaborasi yang solid. Membangun kepercayaan bersama individu lain 

memerlukan waktu yang lama, sehingga diperlukan komunikasi intensif (terus 

menerus), dan penyesuaian pada kondisi saat ini dari munculnya konflik lama 

(prehistory antagonism). 

c. Commitment to the process (komitmen pada proses berkolaborasi), yaitu 

komponen yang sangat penting pada suatu proses kolaborasi. Komitmen 

berkaitan dengan motivasi dari individu, adapun komitmen dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: 

1) Mutual recognition, berkaitan dengan pengakuan bersama-sama 

2) Joint appreciation, berkaitan dengan mengapresiasi bersama-sama 

3) Kepercayaan antar individu 

4) Ownership the process (rasa memiliki pada proses), berkaitan dengan 

pengaruh tiap individu ketika melakukan pengambilan keputusan 

5) Interdependence, berkaitan dengan ketergantungan antar individu 

d. Shared understanding (pemahaman bersama), yaitu hal penting berkaitan 

dengan mencapai tujuan bersama, disebut juga sebagai common mission; 

common purpose; common objectives (misi umum; tujuan umum; objektif 

umum), dan shared vision (visi bersama-sama) 

e. Intermediate outcomes (dampak sementara), yaitu menghasilkan feedback atau 

umpan balik, dengan harapan umpan balik tersebut merupakan hal yang positif. 

 

3. Indikator 

Terdapat beberapa indikator yang melekat pada kolaborasi (Gazley & 

Budney dalam Dwiyanto, 2015), yaitu: 

a. Melibatkan dua orang atau lebih 

b. Melakukan tawar-menawar dan negosiasi 

c. Melibatkan kerjasama berjangka panjang dan butuh daya tahan yang tinggi 

d. Melibatkan kontribusi dari setiap individu, dapat bersifat materia seperti 

sumberdaya atau simbolik. 
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KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

1. Definisi 

Komunikasi berasal dari kata communis (bahasa Latin), yang artinya sama 

(common) kemudian menjadi kata kerja kommunicare, yang artinya 

memberitahukan atau mengabarkan. Berdasarkan asal kata komunikasi memiliki 

makna menginformasikan atau menyebarkan informasi pada individu lain untuk 

memperoleh artian yang sama (Zulkarnain, 2013). Hal ini sejalan dengan ungkapan 

ahli yang menyebutkan bahwa komunikasi adalah salah satu cara dalam 

berinteraksi antar individu (Wood, 2013). Komunikasi interpersonal atau disebut 

sebagai komunikasi antarpribadi merupakan proses menyampaikan dan menerima 

suatu pesan antara individu dengan individu lain, dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung (Suranto, 2014). Komunikasi interpersonal adalah proses 

berkomunikasi antara dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka (Changara, 

2004). Komunikasi interpersonal diartikan sebagai komunikasi yang berlangsung 

secara tatap muka antara dua orang atau lebih, secara terorganisir ataupun keluarga 

(Wiranto, 2004). Komunikasi interpersonal adalah interaksi antara dua orang atau 

lebih dengan menyampaikan pesan secara langsung (Hardjana, 2010). Selain itu, 

komunikasi interpersonal disebut sebagai proses menciptakan suatu makna yang 

unik dan kemudian menyampaikannya kepada individu lain (Griffin, 2005). 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi antara dua orang atau lebih yang 

bertujuan untuk menyebarkan atau memberitahukan suatu informasi agar memiliki 

arti yang sama, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

 

2. Aspek 

Griffin (2005) menyebutkan bahwa ada empat aspek untuk menerapkan 

kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif, yaitu: 

a. Openness (keterbukaan), yaitu jujur terhadap dorongan yang datang, berupa 

pikiran ataupun perasaan 

b. Empathy (empati), yaitu gambaran komunikasi nonverbal yang dilihat berdasar 

pada tubuh dan ekspresi wajah, kemudian kontak mata dan sentuhan wajar 
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c. Positiveness (sikap positif), yaitu mendorong individu lain untuk berinteraksi 

dan mengungkapkan sikap yang positif 

d. Equality (kesetaraan), yaitu terjadi apabila berada pada situasi yang seimbang, 

artinya sama-sama memiliki nilai dan mempunyai hal penting untuk dibagikan. 

Rakhmat (2003) menyebutkan bahwa terdapat lima aspek pada komunikasi 

interpersonal, yaitu: 

a. Percaya, yaitu mengandalkan individu lain untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan 

b. Menerima, yaitu menjalin hubungan dengan orang sekitar tanpa berusaha 

mengendalikan atau menilai 

c. Empati dan simpati. Empati adalah usaha memposisikan diri pada situasi 

sekitar untuk bisa merasakan apa yang terjadi pada individu lain. Simpati 

adalah sikap individu dalam memahami individu lain namun tidak bermakna 

secara emosional 

d. Kejujuran, yaitu menyampaikan sesuatu berdasarkan fakta saat berkomunikasi 

dengan orang lain 

e. Sikap suportif, yaitu sikap bertahan dalam komunikasi 

 

3. Indikator 

Adapun indikator dalam komunikasi interpersonal dipaparkan oleh Devito 

(2011), yaitu sebagai berikut: 

a. Keterbukaan, yaitu keinginan untuk berinteraksi, dan memberikan tanggapan 

individu lain dengan jujur dan terus terang 

b. Empati, yaitu merasakan sesuatu seperti apa yang dirasakan orang yang 

mengalami 

c. Sikap mendukung, yaitu adanya dukungan dari individu lain yang dapat 

membangun hubungan interpersonal secara efektif 

d. Sikap positif, yaitu memberikan sikap positif kepada individu lain dan 

memiliki perasaan yang positif terhadap orang lain 

e. Kesamaan, yaitu komunikasi akan menjadi efektif apabila mempunyai nilai, 

sikap, perilaku, dan pengalaman yang sama. 



 

34 

 

 

4. Faktor 

Menurut Suranto (2011) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

komunikasi interpersonal, yaitu faktor personal. Faktor personal merupakan faktor 

yang memberikan pengaruh pada individu yang berasal dari dalam diri. Faktor 

personal terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor biologis, seperti memiliki konsentrasi yang baik, kesehatan yang baik 

akan berpengaruh pada keberhasilan komunikasi 

b. Faktor psikologis, yaitu individu memiliki daya psikologis seperti sikap, 

kehendak, pengetahuan, dan lainnya. Terdapat tiga komponen yaitu komponen 

kognitif, afektif, dan konatif. 

Rakhmat (2003) juga menyebutkan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi komunikasi interpersonal, yaitu: 

a. Persepsi interpersonal, yaitu untuk menentukan persepsi interpersonal yaitu 

perilaku individu pada komunikasi, sehingga apabila terjadi salah persepsi 

akan menghambat komunikasi 

b. Konsep diri, adalah cara melihat dan merasa pada individu terhadap dirinya 

sendiri, karena individu akan berperilaku dan berkomunikasi sesuai dengan 

bagaimana individu memaknai dirinya sendiri. 

c. Atraksi interpersonal, yaitu sikap yang positif yang merupakan ketertarikan 

kepada orang sekitar 

d. Hubungan interpersonal, yang menjadi tanda bahwa komunikasi berjalan 

dengan efektif. 

Selanjutnya, Laksana (2015) menyebutkan ada tiga faktor yang 

mempengaruhi komunikasi interpersonal: 

a. Trust (kepercayaan), yaitu mengandalkan perilaku individu ketika 

menginginkan sesuatu, sehingga individu cenderung tidak memiliki 

pencapaian yang pasti apabila berada pada situasi yang penuh resiko 

b. Sikap suportif, yaitu mengurangi sikap defensif dalam berkomunikasi 

c. Sikap terbuka, yang berpengaruh besar ketika ingin menumbuhkan komunikasi 

interpersonal yang efektif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Model Work-Based Learning/ WBL 

Model ini merupakan model akhir yang sesuai yang digunakan setelah uji 

coba model diperluas di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Umar Masud, 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Hasan Jufri Bawean, dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Qiraatut Thalibin. Model akhir ini diperoleh berdasarkan hasil 

analisis model setelah uji coba diperluas dan setelah dilakukan FGD dengan 

pakar/expert judgment dan asesor dari unsur akademisi, praktisi industri dan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kebaharuan model Work-Based 

Learning/WBL ini menekankan pada desain model Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dan employability pada tahap proses. Model tersebut diberi nama dengan 

model Work-Based Learning berbasis HOTS dan Employability (Model WBL-HE). 

Model Work-Based Learning berbasis HOTS dan Employability (Model WBL-HE) 

dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini. 
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Gambar 3.  Model Work-Based Learning berbasis HOTS dan Employability 

(Model WBL-HE) 



 

37 

 

Penjelasan Model 

Berikut pada Tabel 1. merupakan penjelasan secara detail sintaks model 

Work-Based Learning berbasis HOTS dan Employability (Model WBL-HE). 

 

Tabel 1. Sintaks Model Work-Based Learning berbasis HOTS dan Employability 

(Model WBL-HE) 

W
a
k

tu
 

S
in

ta
k

s 

Kegiatan Guru dan Instruktur Kegiatan Siswa Hasil yang Diharapkan 

A
w

al
 P

ro
g
ra

m
 I 

N 

P 

U 

T 

• Guru dan Instruktur Industri 

melakukan pertemuan untuk 

menyamakan tujuan dan prasyarat 

program (materi, sarana prasarana, 

dan pelaku) sehingga menghasilkan 

desain model Work Base Learning 

(WBL). 

 • Pelaksanaan program 

disesuaikan dengan 

kurikulum sekolah. 

 

• Materi 

Materi dari sekolah dipilih 

dan disesuaikan dengan 

bidang pekerjaan yang ada 

di industri. 

 

• Sarana prasarana 

Kelayakan sarana prasarana 

sebagai penentu untuk 

kelanjutan dalam pemilihan 

materi. 

 

• Pelaku 

Pada tahap ini pelaku adalah 

instruktur industri yang 

dianggap mampu untuk 

melaksanakan tahapan 

model. Instruktur industri 

minimal sebagai instruktur 

LKS, service advisor atau 

kepala bengkel. 

A
w

al
 P

ro
g
ra

m
 D 

E 

S 

A 

I 

N 

 

• Guru dan Instruktur bertemu dan 

berkomunikasi untuk menyepakati 

desain model Work Base Learning 

(WBL) yang akan dilaksanakan. 

  

• Instruktur industri dan guru 

menjelaskan tentang model dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

• Siswa 

memahami 

dan 

• Pada tahap ini siswa 

mempelajari RPP yang 
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W
a
k

tu
 

S
in

ta
k

s 

Kegiatan Guru dan Instruktur Kegiatan Siswa Hasil yang Diharapkan 

 

M 

O 

D 

E 

L 

mengajukan 

pertanyaan 

jika ada 

sesuatu yang 

tidak 

dipahami.  

disediakan oleh instruktur 

industri. 

 

• Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan berpikir 

kritis dan komunikasi. 

 

 

 

 

S
es

u
ai

 k
ri

te
ri

a 
in

d
u
st

ri
 

                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Pra 

pelaksanaan 

• Instruktur industri 

menyiapkan 

materi terkait 

dengan 

employability 

dengan tujuan 

untuk 

memberikan 

gambaran dan 

menanamkan 

kemampuan 

berupa 

pengetahuan, 

ketrampilan dan 

personality/sikap 

kerja yang 

dibutuhkan dalam 

praktek kerja. 

• Siswa 

mempersiapka

n diri untuk 

mengikuti 

tahapan pra 

pelaksanaan. 

• Siswa mengetahui lebih 

awal kondisi kerja. 

 

• Pada tahap ini bertujuan 

meningkatkan employability 

skill. 

• Presentasi 

dan diskusi 

• Instruktur 

memberikan 

materi dalam 

bentuk teori yang 

disesuaikan 

dengan 

kompetensi yang 

akan dicapai. 

 

• Instruktur 

memandu untuk 

• Siswa 

mengikuti 

proses 

pemberian 

materi serta 

mengajukan 

pertanyaan 

jika ada 

sesuatu yang 

belum 

dipahami. 

• Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan berpikir 

kritis dan komunikasi. 
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W
a
k

tu
 

S
in

ta
k

s 

Kegiatan Guru dan Instruktur Kegiatan Siswa Hasil yang Diharapkan 

 

 

 

 

P 

R 

O 

S 

E 

S 

mengelompokan 

praktik. 

• Demonstras

i 

• Instruktur 

membagikan 

jobsheet pada 

masing-masing 

kelompok. 

 

• Instruktur 

memberikan 

waktu untuk 

memahami 

jobsheet. 

 

• Instruktur 

mendemonstrasik

an Langkah 

jobsheet. 

 

• Instruktur 

memberikan 

waktu untuk 

umpan balik. 

• Siswa 

menerima dan 

mempelajari 

jobsheet. 

 

• Siswa 

mengikuti 

proses 

demonstrasi 

dengan 

seksama. 

 

• Siswa 

berdiskusi jika 

terdapat 

Langkah di 

jobsheet yang 

belum 

dipahami. 

• Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan Berpikir 

kritis, kreatif, problem 

solving, kolaborasi, dan 

komunikasi. 

• Aplikasi 

dan Unjuk 

Kerja 

• Instruktur 

menginstruksikan 

kepada kelompok 

untuk 

mengerjakan 

semua tahapan 

jobsheet. 

 

• Instruktur 

melakukan proses 

monitoring, 

mentoring, dan 

fasilitator 

terhadap proses 

aplikasi dan unjuk 

kerja. 

• Siswa 

mengerjakan 

semua tahapan 

jobsheet 

dengan baik 

dan benar. 

 

• Siswa 

berinteraksi 

dengan 

kelompok dan 

meminta 

pebimbingan 

dari instruktur 

untuk 

mencapai 

kualitas 

kompetensi 

• Tahapan ini bertujuan untuk 

meningkatkan berpikir 

kritis, kreatif, inovatif, 

problem solving, 

kolaborasi, komunikasi. 
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W
a
k

tu
 

S
in

ta
k

s 

Kegiatan Guru dan Instruktur Kegiatan Siswa Hasil yang Diharapkan 

ang sesuai 

dengan 

tahapan 

jobsheet 

• Pelaporan • Instruktur 

mengumpulkan 

kelompok untuk 

mempresentasika

n hasil dari 

aplikasi dan unjuk 

kerja. 

 

• Instruktur 

memberikan 

waktu kepada 

siswa untuk 

memberikan 

masukan dari 

hasil aplikasi dan 

unjuk kerja 

terhadap 

kelompok yang 

lain. 

 

• Instruktur  

menginstruksikan 

kepada kelompok 

untuk melaporkan 

hasil aplikasi dan 

unjuk kerja. 

 

• Guru menerima 

hasil isian 

pelaksanaan 

pembelajaran 

pada hari itu 

dalam bentuk 

pelaporan online 

(aplikasi). 

 

• Guru membaca 

dan memahami 

• Siswa 

melaporkan 

hasil proses 

pembelajaran 

kepada 

instruktur dan 

guru 

pembimbing 

industry. 

• Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan berpikir 

kritis, kratif, kolaborasi, 

dan komunikasi. 
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W
a
k

tu
 

S
in

ta
k

s 

Kegiatan Guru dan Instruktur Kegiatan Siswa Hasil yang Diharapkan 

serta 

mengevaluasi 

hasil jurnal 

pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

• Guru akan 

memberikan 

catatan jika 

pelaporan dari 

siswa kurang 

sesuai atau tidak 

mencakup 

kompetensi yang 

disepakati. 

S
es

u
ai

 k
ri

te
ri

a 
in

d
u
st

ri
 

O 

U 

T 

P 

U 

T 

• Instruktur mengumpulkan semua 

kelompok untuk menerima 

penjelasan ujian kompetensi 

• Instruktur mempersiapkan sarana 

prasarana ujian kompetensi. 

 

• Guru melakukan proses monitoring 

ujian kompetensi agar sesuai 

dengan tujuan program. 

• Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

instruktur 

industri. 

 

• Siswa 

berkoordinasi 

dengan 

instruktur 

untuk 

mempersiapka

n sarana 

prasarana ujian 

kompetensi. 

 

• Siswa 

melaksanakan 

ujian 

kompetensi. 

• Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan berpikir 

kritis, kreatif, inovatif, 

problem solving. 

S
es

u
ai

 k
ri

te
ri

a 

in
d
u
st

ri
 

O 

U 

T 

C 

• Instruktur menganilisis hasil ujian 

kompetensi. 

 

• Instruktur membuat kriteria 

ketercapaian kompetensi. 

 

• Siswa 

menerima 

hasil uji 

kompetensi. 

 

• Kegiatan ini bertujuan 

sebagai finalisasi tahapan 

program. 
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W
a
k

tu
 

S
in

ta
k

s 

Kegiatan Guru dan Instruktur Kegiatan Siswa Hasil yang Diharapkan 

O 

M 

E 

• Instruktur Bersama guru 

mengkomunikasikan hasil ujian 

kompetensi sebelum diumumkan 

atau dilporkan dalam bentuk skill 

passport dan atau sertifikat 

kompetensi. 

• Siswa yang 

mencapai 

kriteria 

kompetensi 

akan 

mendapatkan 

skill passport 

dan sertifikat 

kompetensi. 

 

• Siswa yang 

tidak mencapai 

kriteria 

kompetensi 

hanya 

mendapatkan 

skill passport. 

 

Pengembangan model Work-Based Learning/WBL berbasis HOTS dan 

Employability diharapkan menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan di 

SMK-SMK khususnya di SMK yang berada di wilayah 3T. Permasalahan menganai 

rendahnya kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan rendahnya 

kemampuan employability siswa di SMK di wilayah 3T diharapkan dapat teratasi 

dengan adanya model pengembangan Work-Based Learning/WBL berbasis HOTS 

dan Employability ini. Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking 

Skills/HOTS) didefinisikan sebagai kemampuan berfikir kritis dan dapat 

memecahkan masalah (Brookhart, 2010) Pembelajaran di sekolah akan efektif jika 

keterampilan berpikir tingkat tinggi diterapkan (Yen & Halili, 2015). Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills/HOTS), dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan kemampuan siswa, sehingga guru di kelas dapat 

memberikan perlakuan  sesuai kemampuan siswa dalam proses pembelajaran 

(Saido et al., 2018). Pembelajaran yang menerapkan prinsip HOTS dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan siswa menganalisis, mengevaluasi, dan 
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menciptakan, sehingga siswa memiliki kekuatan kritis dan kreatif, yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Apino & 

Retnawati 2019). 

Employability mengacu pada kemampuan yang dibutuhkan individu untuk 

masuk ke dunia kerja, menyesuaikan dengan tempat kerja dan menjadi dinamis di 

tempat kerja (Coetzee & Roythorne-Jacobs, 2007; Herr et al., 2004). Employability 

merupakan keterampilan, pengetahuan dan kepribadian yang dapat membuat 

individu memiliki peluang untuk mendapatkan pekerjaan dan sukses dalam bidang 

karirnya (Moreland, 2006). Rothwell dan Arnold (2005) menambahkan 

employability adalah kemampuan individu untuk mencari pekerjaan sesuai dengan 

minat atau keinginannya. Dengan demikian employability berkaitan erat dengan 

keterampilan, pengetahuan, pemahaman, dan kepribadian yang harus dipersiapkan 

dan dimiliki peserta didik sebagai bekal untuk mendapatkan pekerjaan dan 

mempertahankannya ketika sudah bekerja nantinya. Tantangan terbesar dalam 

dunia pendidikan saat ini adalah menghasilkan lulusan yang mempunyai 

employability yang baik sebagai bekal untuk mencari pekerjaan seperti memiliki 

pengetahuan, keterampilan, pemahaman dan kepribadian yang baik. Employability 

sangat penting dimiliki setiap peserta didik di lembaga pendidikan khususnya 

Sekolah Menengah Kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan harus mempersiapkan 

peserta didiknya agar memiliki employability sebagai bekal untuk mendapatkan 

pekerjaan di masa depan (Wang & Tsai, 2014). Rendahnya employability dapat 

menjadi penghambat untuk memasuki dunia kerja (Dacre Pool & Sewell, 2007; 

Yorke & Knight, 2007). Peserta didik perlu mempersiapkan diri secara maksimal 

dalam upaya menghadapi persaingan dunia kerja (De Vos et al., 2012). 

Pentingnya mengembangkan dan meningkatkan employability pada siswa 

(Jameson, 2008), karena adanya employability dapat berdampak positif agar 

individu lebih mampu mengelola kariernya (Hess et al., 2012; McArdle et al., 

2007). Employability dapat meningkatkan kemampuan kerja tim, komunikasi, 

manajemen diri, analisis dan pemikiran kritis (Lowden et al., 2011). Dampak dari 

rendahnya employability adalah rendahnya rasa percaya diri, dan malas untuk 

memasuki dunia kerja (Benabou & Tirole, 2002). Individu cenderung lebih sulit 
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memasuki dunia kerja atau mendapatkan pekerjaan sesuai dengan karir yang 

diharapkan (Yorke & Knight, 2007). 
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